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ABSTRAK
Nama : SLAMET WAHYUDI
Nim : 40400111124
Judul Skripsi : Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar
Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaaan Umum Kota Makassar.
Rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana strategi pustakawan untuk
mempromosikan perpustakaan umum kota Makassar dan kendala-kendala yang
dihadapi pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan umum kota Makassar.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang digunakan
pustakawan dalam melakukan promosi dan kendala-kendala yang dialami di
perpustakaan umum kota Makassar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan atau pustakwan yang
ada di perpustakaan umum kota Makassar. Peneliti menggunakan instrument
penelitian utama yaitu peneliti sendiri, demikian penelti mengumpulkan dan
menelaah data yang diperoleh dari wawancara pada pihak yang terkait yang berada di
perpustakaan umum kota Makassar.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Strategi Promosi Perpustakaan
Umum Kota Makassar yang dilakukan oleh pustakawan yaitu promosi secara
langsung dengan pemustaka yang datang di Perpustakaan Umum Kota Makassar,
wisata baca, gelar minat baca, wajib kunjungan Perpustakaan, lomba karya ilmiah,
lomba bercerita, perpustakaan keliling, pameran, promosi melalui surat kabar atau
koran, Tabloid Fajar Pendidikan, pemasangan baliho, brosur, promosi melalui media
elektronik televisi dan kegiatan promosi publikasi minat baca. Sedangkan kendala-
kendala yang dihadapi dalam kegiatan Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar
oleh pustakawan adalah minimnya dana yang dimiliki untuk kegiatan promosi,
kurangnya kerjasama dengan instansi swasta, Perpustakaan Umum Kota Makassar
belum memiliki gedung perpustakaan sendiri yang permanen dan kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan.
Kata kunci: Promosi, Strategi Promosi, Promosi Perpustakaan.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman sekarang ini sebagian besar masyarakat Indonesia belum
mengerti betul mengenai betapa pentingnya peran perpustakaan, masyarakat atau
kaum awam cenderung beranggapan bahwa perpustakaan adalah tempat
penyimpanan buku atau gudang buku yang penuh dengan debu. Kita sebagai
mahasiswa ilmu perpustakaan yang harus merubah cara pandang masyarakat yang
seperti di atas, bahwasanya perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran
yang dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa.
Perpustakaan mempunyai peranan penting untuk sebagai jembatan menuju
ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan dan
menyegarkan. Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya informasi
dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, perpustakaan merupakan jantung dari
sebuah lembaga pendidikan maupun non pendidikan. Karena dengan adanya
perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk digunakan secara
berkesinambungan oleh pemustaka sebagai sumber informasi.
Perpustakaan merupakan salah satu sumber infomasi yang sangat luas karena
mencangkup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun politik.
Perpustakaan juga merupakan salah satu unit kerja yang menduduki posisi yang
1
2sangat strategis, ekonomi dan geografis sebagai upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa perpustakaan juga sebagai sarana pelaksana belajar mandiri
pendidikan seumur hidup bagi individu maupun kelompok masyarakat.
Dengan adanya sebuah perpustakaan kita bisa memperoleh informasi dan ilmu
yang berguna bagi masa depan kita. Pada masa sekarang ini banyak orang
beranggapan bahwa perpustakaan hanyalah sebuah ruangan sempit dan tidak menarik
sama sekali ditambah dengan petugasnya yang galak dan koleksinya yang sangat
minim. Oleh karena itu, sangat diperlukan pengenalan perpustakaan kepada
pemustaka atau masyarakat agar pemahaman mereka lebih baik sesuai yang
diharapkan. Salah satu cara untuk memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat
adalah mempromosikan baik melalui lisan maupun media.
Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Imran: 104 yang berbunyi :
 َﻚَِﺌﻟُوأَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ َنَْﻮﮭْﻨَﯾَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنوُﺮُْﻣَﺄﯾَو ِﺮْﯿَﺨْﻟا َﻰِﻟإ َنﻮُﻋَْﺪﯾ ٌﺔ ﱠُﻣأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦَُﻜﺘْﻟَو
) َنﻮُِﺤﻠْﻔُﻤْﻟا ُُﻢھ١٠٤(
Terjemahannya:
“Dan hedaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mengajak kepada
kebjikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.
Merekalah orang-orang yang beruntung.Tafsir al-Misbah, QS. Al-
Imran(2009: 208).
Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah mengecam Ahl al-Kitab yang
memilih kesesatan dan berupaya menyesatkan  orang lain, pada ayat 103 dan 104 ini
Allah memerintakan orang yang beriman untuk menempu jalan yang berbeda, yaitu
3menempu jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan
dan makruf  (Shihab, 2009:208).
Dari ayat di atas  bahwasanya Allah swt. menghendaki agar manusia di atas
muka bumi ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh
berbuat yang makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah dari
yang mungkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah).  Korelasi atau hubungan
ayat di atas dengan judul penelitian ini yaitu penulis mengambil dari kata “Menyeru”.
Menyeru dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, hal ini sama
dengan mempromosikan perpustakaan baik secara langsung yang dapat berupa
seminar dan tidak langsung melalui brosur, pamflet, dan lain-lain.
Hal tersebut sama dengan tujuan penelitian ini dengan mempromosikan
perpustakaan agar masyarakat mau berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota
Makassar dan mengembalikan fungsi perpustakaan sebagaimana mestinya karena
kebanyakan masyarakat malas berkunjung ke perpustakaan.
Sesuai dengan judul penelitian yaitu tentang strategi promosi Perpustakaan
Umum Kota Makassar, Promosi merupakan perantara dalam memperkenalkan
perpustakaan yang dapat dilakukan secara lansung terjun ke masyarakat atau bisa
juga promosi dilakukan dengan menggunakan media yang tersedia seperti saat ini
misalnya media elektronik maupun media non-elektronik.
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran, yakni aktivitas
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk dan
meningkatkan pasar sasaran atas perusahan dan produknya agar bersedia, memberi,
4dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan(Fauzah,
2005:11). Promosi tidak terbatas pada dunia bisnis saja, namun juga penting bagi
lembaga, instansi, atau organisasi yang bersifat non-profit termasuk perpustakaan.
Promosi bisa membantu perpustakaan dalam menentukan masa depanya dan
mengidentifikasikan, layanan, program kerja, dan koleksinya (Qalyubi, 2005: 11).
Strategi promosi diharapkan mampu menjadi jembatan kesenjangan informasi
yang dimiliki oleh perpustakaan dan pengguna(Mathar, 2003: 264).Sesuai dengan
Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan khususnya pasal 11 yang
mewajibkan adanya standar pengelolaan perpustakaan. Maka perpustakaan umum
harus menyesuaikan dengan Standar Nasional Perpustakaan yang dikeluarkan oleh
Perpustakaan Nasional. Khususnya dalam mempromosikan perpustakaan kepada
pemustaka.
Pemasaran layanan perpustakaan harus pula memperhatikan tujuan dan
sasaran dan posisi pemasaran. Kemudian pihak perpustakaan harus menentukan
standar kualitas layanan, harga yang rasional, distribusi layanan serta peningkatan
kebijakan dalam hal promosi layanan itu sendiri. Perpustakaan yang baik adalah
perpustakaan yang dapat berfungsi secara optimal dalam hal menyediakan berbagai
koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan menjadi salah satu kunci tercapainya
layanan yang bermutu. Sementara perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas, akan
mengalami persoalan dalam hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan
merupakan salah satu faktor utama dalam manajemen layanan
perpustakaan.Perpustakaan Umum Kota Makassar merupakan perpustakaan yang
5menarik untuk diteliti karena setelah melewati observasi yang telahdilakukan,
ternyata Perpustakaan Umum Kota Makassar kurang sekali pemustaka atau
pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum Kota Makassar. Dari sinilah muncul
suatu gagasan atau ide dari penulis untuk meneliti tetang Promosi Perpustakaan
Umum Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pustakawan untuk mempromosikan Perpustakaan Umum
Kota Makassar ?
2. Kendala-kendala apa yang di hadapi pustakawan dalam mempromosikan
Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
C. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka saya perlu
menjelaskan beberapa variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Skripsi ini
berjudul “Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar”, maka penulis
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul
tersebut sebagai berikut:
a. Strategi adalah suatu kebijakan, teknik, cara yang ditetapkan untuk
melaksanakan kegiatan (Sutarno, 2008:201).
b. Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah organisasi
dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh organisasi
6itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik)
dalam bentuk pembelian, pemesanan dan kunjungan (Mathar, 2012:191).
c. Promosi perpustakaan adalah suatau kegiatan memasyarakatkan dan
mensosialisasikan perpustakaan melalui media cetak elektronik lansung atau
tidak langsung tatap muka agar orang tahu dan tertarik ke perpustakaan
(Sutarno, 2008:175).
d. Perpustakaan Umum adalah salah satu jenis perpustakaan yang ada di
kabupaten atau kota, kecamatan, desa atau kelurahan mempunyai koleksi dari
berbagai ilmu pengetahuan dan berfungsi melayani seluruh lapisan
masyarakat di sekitarnya (Sutarno, 2008:165).
Berdasarkan beberapa arti dari istilah di atas, dengan demikian yang
menjadi definisi operasional pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan
promosi atau  strategi promosi di Perpustakaan Umum Kota Makassar.Serta
kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan kegiatan promosi di
Perpustakaan Umum Kota Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang
lingkup penelitian  untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun
ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan pada
kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar dan kendala-kendala yang
dihadapi pustakwan dalam kegiatan promosi Promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar.
D. Kajian pustaka
Adapun kajian pustaka yang penulis ambil yaitu:
71. Lasa HS (2005) dalam bukunya Manajemen Perpustakaan, menyatakan bahwa
promosi adalah bentuk komunikasi untuk memperkenalkan produk kepada
pengguna dan calon pengguna (costumer) agar mereka bersedia membeli dan
memanfaatkannya.
2. Mustafa Badollahi (2007) dalam bukunya Promosi Jasa Perpustakaan,
promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial
agar mereka tahu layanan yang ada.
3. Zazah Fauzah (2005) dalam bukunya Strategi Promosi Perpustakaan, Promosi
adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran, yakni aktivitas pemasaran yang
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan
meningkatkan pasar sasaran atas perusahan dan produknya agar bersedia,
memberi, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang
bersangkutan.
4. Muh. Quraisy Mathar (2012) dalam bukunya Manajemen dan Organisasi
Perpustakaan, Strategi promosi diharapkan mampu menjadi jembatan
kesenjangan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan dan pengguna.
E. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu:
a. Untuk mendeskripsikan strategi pustakawan dalam mempromosikan
Perpustakaan Umum Kota Makassar.
8b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi pustakawan dalam
mempromosikan Perpustakaan Umum Kota Makassar.
2. Manfaat penelitian
a. Secara teoritis
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
perpustakaan dan informasi khususnya bagi jurusan Ilmu Perpustakaan yang
ada dalam Fakultas Adab dan umanioradi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
b. Secara praktis
Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau




A. Strategi Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Strategi
Strategi adalah suatu kebijakan, teknik, cara yang ditetapkan untuk
melaksanakan kegiatan (Sutarno, 2008:201).Sedangkan Menurut Siagian dalam
skripsi Hasnani (2014: 9) mengatakan Strategi adalah serangkaian keputusan dan
tindakan mendasar yang dibuat oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi tersebut.
Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan
tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan  rangkaian tindakan dalam
organisasi dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh. Strategi jika
diformulasikan dengan baik, akan membantu penyusunan dan pengalokasian
sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi suatu bentuk yang unik dan
dapat bertahan.
2. Pengertian Promosi
Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah organisasi
dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh organisasi itu
sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik) dalam
bentuk pembelian, pemesanan dan kunjungan (Mathar, 2012:191). Promosi
merupakan forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan tujuan
utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang
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disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.
Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi
terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa.
Bagaimanapun bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika
tidak diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono,
2001:175).
Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk
membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada
orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan
(Mustaf, 2007:3).
Sedangkan menurut Lasa HS(2005:38) promosi adalah bentuk komunikasi
untuk memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (costumer)
agar mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya. Menurut Suharto(2001:24)
menyatakan bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai
peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan,
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka
pada suatu perpustakaan.
Menurut Qulyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah salah satu upaya
untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produ-produk serta jasa
11
informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut
kelebihan dan keunggulannya. Menurut Edinger dalam buku yang ditulis
Mustafa(2007:4) promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi
dengan pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi
potensial agar mereka tahu layanan yang ada.
Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang ditulis Mustafa(2007:5)
promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen
yang khas atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan
semua kegiatan yang dilakukan perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk
menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon
dan memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan.
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh
setiap pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam
mempromosikan perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan
perpustakaan, misalnya dengan.
a. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang di miliki, fasilitas ruangan, fasilitas
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tekhnologi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan
dan lain-lain. Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur di bagi gratis atau di
tempel di tempa-tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga.
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel,
resensi buku dan majalah perpustakaan.
c. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang
keberhasilan studi.
d. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, Koran langka,
dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja,
open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi
perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada
masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.
Pemasyarakatan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk
memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat
untuk  menigkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang
ada didalamnya.
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Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut
Sudarsana (2007:42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan
untuk memberikan dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan
perpustakaan.Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan
promosi dan siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi. Yang
mempromosikan tentu saja harus staf perpustakaan tapi tidak semua staf
perpustakaan mampu melakukan promosi dengan baik karena staf tersebut harus
memenuhi persyaratan tertentu.Dia harus memahami hakikat, fungsi dan peran
perpustakaan. Dia harus terampil dalam pengolahan teknis, pelayanan, ramah,
menguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup berpengalaman.
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan informasi
dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan
mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah
pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah pemustaka
baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh
karena itu dalam promosi mereka diberi informasi, diingatkan kembali, dibujuk,
serta dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan
manfaat dan pemanfaatan perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan
memuaskan kebutuhan mereka.
Tentunya bukan berwujud benda yang merupakan produk dari suatu
industri, melainkan pelayanan atau jasa (service). Di sinilah letak perbedaan apa
yang dijual diperpustakaan sama sekali tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi,
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ataupun dijamak sebelum dibeli. Pemustaka hanya dapat mencari petunjuk atau
tanda-tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya.
William J. Stanton dalam Sudarsana (2007:3) mengemukakan bahwa ciri-
ciri pokok dari jasa atau layanan (service) sebagai berikut:
1) Intangibility (tidak berwujud), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak dapat di
inderakan.
2) Inseparability (tidak dapat di pisahkan), yaitu jasa yang diproduksi dikonsumsi
bersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat dijual dan dikonsumsi.
3) Heterogenety (bervariasi), yaitu jasa yang sangat bervariasi. Unit pelayanan
yang satu berbeda dengan unit yang lainnya sehingga tidak dapat dibakukan.
4) Pershability (cepat habis), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan lama, tidak
dapat di gudangkan.
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi
yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi, pada saat tahun
ajaran baru harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi perlu dilakukan setiap saat
termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada calon pemustaka.
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka
berpromosilah, baik untuk mengingatkan, memberitahukan, ataupun menguatkan
kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan
mereka masing-masing.
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Pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja akan berpusat di
perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar perpustakaan tetapi
masih di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di
lingkungan lembaga dan perkantoran.
3. Promosi Perpustakaan
Promosi Perpustakaan adalah suatu kegiatan memasyarakatkan dan
mensosialisasikan perpustakaan melalui media cetak elektronik langsung atau
tidak langsung tatap muka agar orang tahu dan tertarik ke perpustakaan (Sutarno,
2008:1175).Promosi perpustakaan memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya
mutu layanan sebuah perpustakaan.Tujuan utamanya adalah untuk memberikan
informasi tentang produk maupun layanan yang dimiliki oleh sebuah organisasi
(Mathar, 2012:191).
Menurut Corin dalam buku Mathar (2012:192) mengatakan promosi
merupakan corak manajemen yang kas atau filsafat dari penyajian yang akan dan
harus menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan oleh
perpustakaan. Sedangakan  menurut Weinstock dalam buku Mathar (2012:193)
mengatakan bahwa tujuan promosi perpustakaan adalah untuk memperkenalkan
pusat informasi dan pelayanan serta reputasi perpustakaan dalam membujuk
masyarakat yang berpotensi menjadi pemustakanya.
4. Faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan
a. Staf Perpustakaan
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Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara
teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan
demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai
tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana dikemukakan oleh Soejono Trimo
di dalam Sudarsan (2007:55): “staf perpustakaan yang paling menentukan
baik buruknya service perpustakaan”.
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana(2007:3)
mengemukakan pendapatnya “Untuk memperluas dan meningkatkan mutu
pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan
tugasnya masing-masing”. Adanya kemauan untuk mengambangkan
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan
sangat membantu dalam peningkatan mutu pelayanan perpustakaan.
b. Koleksi Perpustakaan
Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek
atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan.
Sedangkan koleksi perpustakaan adalah suatu impunan koleksi milik
perpustakaan untuk digunakan pengunjung atau pemustaka (Sutarno,
2008:105).
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Tepatnya koleksi ada maka perhatian pemustaka akan semakin
bertambah karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi, akibatnya
dapat berpengaruh terhadap kegiatan promosi  perpustakaan yang sedang
dijalankan. Sekeras apapun cara yang diusahakan  dan tingkat berhasilnya
promosi perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi
yang memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang
kembali mengunjungi perpsutakaan.
c. Media-Media Promosi
e. Media adalah suatu alat atau tempat atau sarana untuk menyampaikan
informasi kepada umum (Sutarno, 2008:126). Sedangkan menurut Mathar
(2012:191) Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah
organisasi dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh
organisasi itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan
balik) dalam bentuk pembelian, pemesanan dan kunjungan.
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu
produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan
masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan
dan menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan.
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik dan
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media
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massa, brosur, pamflet, pameran dan penjualan secara personal. Melalui media
elektronik dengan menggunakan media televisi, radio dan internet. Sedangkan
melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau
konsultasi dan lain-lain.
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang
matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut:
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapat memotivasi dan menarik
perhatian seluruh pemustaka.
2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik.
3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun
secara systematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001:151-
152).
B. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan
sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa
layanannya. Dari beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan adalah suatu wadah atau organisasi yang terstruktur, yang bertujuan
untuk mencari, menyimpan, mengelolah secara sistematis seluruh koleksi dan
sumber informasi baik tercetak, non cetak, maupun digital sesuai dengan
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ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan pemustaka (Wiji Suwarno,
2010:11).Sedangkan menurut Andi Ibrahim dalam jurnal Kizanah al-Hikmah oleh
Andi Ibrahim (2014: 120) yaitu: Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi
sumber balajar yang merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan,
menyimpan dan memeliara koleksi bahan pustaka yang dikelolah dan diatur
secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya
manusia untuk dimanfaatkan sebagai informasi.
Perpustakaan adalah unit kerja yang mengelolah koleksi dan informasi
untuk dipergunakan masyarakat pemakai (Sutarno, 2008:163).Menurut Sulistyo
Basuki dalam buku yang ditulis Hildawati (2012:9) pada hakikatnya setiap
perpustakaan memiliki sejarah yang berbeda-beda.Karena sejarahnya yang
berbeda-beda sehingga setiap jenis perpustakaan memiliki tujuan, organisasi
induk, anggota dan kegiatan sehingga sangat berpengaruh akibatnya adalah
timbulnya berbagai jenis perpustakaan. Adapun jenis perpustakaan ini antara lain:
1. Perpustakaan Umum
Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana
umum dengan tujuan melayani masyarakat umum (Hildawati, 2012:9-10).
2. Perpustakaan Khusus
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Perpustakaan Khusus dapat merupakan perpustakaan sebuah departemen,
lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer, industri,
maupun perusahaan swasta (Hildawati, 2012:10).
3. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
utama membantu sekola untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya (Hildawati, 2012:12).
4. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Sulistyo Basuki dalam buku yang ditulis Hildawati (2012:13)
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga yang berfaliasi dengan
perguruan tinggi yang berada dibawah pengawasan dan dikelola oleh
perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya.
5. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan sebagai lembaga negara
nondepartemen, berada di ibukota negara berfungsi sebagai rujukan nasional,
merupakan pusat deposit nasional, sebagai pembina semua jenis perpustakaan
dan kerjasama antar-nagara (Sutarno, 164-165).
6. Perpustakaan Kota
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Perpustakaan kota adalah perputakaan yang diselenggarkan oleh pemerintah
kabupaten atau kota yang koleksi dan fasilitasnya mendukung pelestarian
hasil budaya kabupaten atau kota dan merupakan fasilitas terwujudnya
masyarakat pembelajar sepanjang hayat atau long life learning(Lasa,
2009:268).
Perpustakaan pada umumnya sebagai tempat tumpukan buku yang siap
dibaca oleh siapa saja yang berkunjung ke perpustakaan. Para pengunjung
perpustakaan datang langsung memilih buku yang di kehendaki, dan
membacanya. Begitulah gambaran seseorang jika membayangkan sebuah
perpustakaan.
Sebenarrnya kegiatan seseorang datang dan membaca di perpustakaan
merupakan peristiwa; transfer informasi antara pembaca dan koleksi (isi koleksi).
Melalui isi koleksi, para pembaca/pemustaka telah mendapatkan; kelebihan-
kelebihan;  informasi yang dapat ditransfer dalam bentuk kemasan sesuai yang
dikehendaki. Kelebihan-kelebihan tersebut dapat berupa informasi tertulis (dapat
berupa karya tulis), informasi lisan (tukar pikiran dengan seseorang), pengayaan
pengetahuan diri (aktualisasi diri), hiburan (kesenangan/hobi), dan yang pasti




Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan
yang terjadi diperpustakaan, khususnya di Perpustakaan Umum Kota Makassar.
Penelitiandeskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari
semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Bilamana memungkinkan dan dianggap
tepat, deskripsi semacam itu dilakukan secara kuantitatifagar dapat dilakukan analisis
statistik (Sulistyo-Basuki, 2006:110). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselediki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif.
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Lokasi  penelitian
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Perpustakaan Umum Kota
Makassar yaitu belum ada peneliti yang melakukan penelitian  tentang Strategi
Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar yang dianggap telah memenuhi
standar dari aspek manajemen dan dianggap telah memiliki sarana dan prasarana
untuk pemustaka dan layak untuk dijadikan tempat penelitian. Perpustakaan
Umum Kota Makassar yang terletak di Jln. Lamadukelleng No. 3
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Tabel 1 : Jadwal Proses Penelitian
N0 Kegiatan
Bulan
Juni Juli Agustus Sep Okt Nov















Waktu yang penulis ambil untuk meneliti yaitu mulai minggu ke-2 Juli sampai
minggu ke-1 Agustus atau lebih tepatnya tanggal 10 Juli 2015 sampai 06
Agustus 2015.
C. Sumber data dan informan
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan (Sugiyono, 2009:129).
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
1. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala
perpustakaan, pustakawan pada perpustakaan umum kota Makassar dengan
memberikan sejumlah pertanyaan dalam pedoman wawancara.
Tabel 2 : Nama-nama informan
No Waktu Penelitian Nama Informan Jabatan
1 24 Juli 2015 Musfida Musfajar Kepala Perpustakaan
2 25 Juli 2015 Zulkifli Rahim Pabeta Kepala Koordinator
Perpustakaan
3 27 Juli 2015 Tulus Wulan Juni Pustakawan
4 29 Juli 2015 Sitti Subaedah Staff
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2. Data Sekunder
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan  data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan), yaitu penulisan secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat
penelitian(Arikunto, 2002: 133).
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu(Moeleong, 2000:135).
3. Metode dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku,
majalah perauran-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) pengumpulan
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperanserta dalam
pengamatan atau participant observation(Moeleng,2007:9). Sedangkan menurut
Nasution (2005:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
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manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala
sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya. Oleh karena
itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat perekam (voice record), kamera.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan.
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni :
1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting
dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.
2. Penyajian data
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Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkanfakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal),
dependability(reliabilitas), dan uji confirmability(obyektivitas).Dalam hal ini, karena
penelitian yang digunakaan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya
menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji (Sugiyono, 2009:121).
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)
Kredibilitas data atau kepercayaanterhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan  dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif dan member check.
a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali, yaitu
wawancara dilakukan lebih dari sekali.Wawancara tidak hanya dilakukan
dengan subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa informan (signifikat
other).Hal itu juga dilakukakan beberapa kali.Hal ini dikarenakan kondisi
28
subyek yang sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara mendalam yang
pelaksanannya tidak cukup hanya satu kali.Begitu juga pada tahap
observasi.Observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi
intens.Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu
harinya. Baik itu saat pagi hari, siang hari atau pun malam hari.
b. Peningkatan Ketekunan
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan.Peneliti membaca seluruh catatan hasil
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan
triangulasi sumber. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi pada sumber data primer. Tringulasi waktu artinya
pengumpulandata dilakukan pada berbagai kesempatan, yaitu pagi, siang dan
sore hari. Sedangkan tringulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan
hal yang sama melalui sumber data yang berbeda, yaitu selain wawancara
dilakukan dengan subyek, kami juga menanyakan hal yang sama dengan
orang terdekat subyek yaitu istri subyek dan sahabat subyek.
d. Analisis Kasus Negatif
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Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus
negatif yang telah ditemukan, akan ditanyakan kembali kapada sumber data
sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika
dari beberapa narasumber memberikan data yang sama, maka data telah
kredibel.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi
berupa foto-foto hasil observasi.
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)
Transeferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau
digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini
untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat
secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila dalam hal ini pembaca
memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya tentang ”semacam apa” hasil
penelitian ini dapat diberlakukan, maka laporan ini telah memenuhi standar
transeferability.
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3. Uji Dependability (Reliabilitas)
Dependability disebut jugs reliabilitas. Suatu penelitian yang
reliableadalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses
penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan
dengan membuat “jejak aktivitas lapangan” atau “field note” yang akan
dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana
peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai dengan membuat
kesimpulan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Umum Kota Makassar
Perpustakaan umum kota makassar berdiri pada tahun 1969 yang di dirikan
oleh Brijen Bachtiar yang berupa yayasan yang bekerjasama dengan pemerintah
dan terletak di Jln. Hari Anwar di gedung Konsulat RRC yang kemudian pindah
lagi di Jln. Kajoalalido pada tahun 70-an dan kemudian pindah lagi ke Hotel
Benteng Jln. Pasar Ikan dan kemudian pindah lagi ke Jln. Lamadukelleng 1985
hingga sekarang atas petunjuk Letnan Jendral Sahaidiman.Perpustakaan Umum
Kota Makassar yang saat ini berada di Jln. Lamadukelleng No. 3 masih dibawah
naungan Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar.
Sebelum nama Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota
Makassar bernama Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota
Makassar dibentuk berdasarkan Perda Nomor : 11 Tahun 2005 yang merupakan
penggabungan Kantor Pengolahan Data Elektronik Daerah Kota Makassar serta
Sub. Bagian Organisasi dan Tata Laksana Sekretariat Daerah Kota Makassar.
Setelah berlakunya PP No. 41 Tahun 2007, maka bentuk dan susunan
organisasi Kantor Arsip, Perputakaan dan Pengolahan Data di Perdakan kembali
dengan Perda No. 3 Tahun 2009 dengan susunan organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Kantor





e. Seksi Pengolahan Data
f. Kelompok Jabatan Fungsional
Selanjutnya berdsarkan Perda Nomor : 7 Tahun 2013 terjadi peningkatan
status kelembagaan dan menjadi Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Kota Makassar dengan susunan organisasi sebagai berikut :
1. Kepala Badan
2. Skretaris Badan
3. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian
a) Sub.Bagian perlengkapan
b) Sub. Bagian Keuangan
4. Badan Arsip
a) Sub. Bidang Pengolahan dan Konservasi Arsip
b) Sub. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan
5. Bidang Perpustakaan
a) Sub. Bidang Pengembangan dan Pngolahan Bahan Pustaka
b) Sub. Bidang Layanan Pustaka Minat Baca
6. Seksi Pengolahan Data Elektronik
a) Sub. Bidang Pengolahan Data dan Dokumentasi
b) Sub. Bidang Layanan Data dan Informasi
7. Kelompok Jabatan Fungsional
Berdasarkan PP No. 41 Tahun 2007 tentang perangkat daerah pasal 17 (3)
mempunyai kedudukan, tugas dan fungsi sebagai Lembaga Teknis Daerahsebagai
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unsur pendukung tugas kepela daerah untuk melakukan pembinaan dan
pelaksanaan tugas dalam hal ini di bidang arsip dan perpustakaan.
Sejak lahirnya UU No. 43 Tahun 2007 tetang Perpustakaan, maka Kantor
Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data mulai berupaya mensosialisasikan
budaya membaca ditengah-tengah masyarakat dan mengoptimalisasi layanan
Perpustakaan Umum, Taman Baca, Perpustakaan Keliling dan kegiatan minat baca
setiap tahunnya yang disambut apresiasi luar biasa oleh masyarakat.
Menumbuhkan budaya gemar membaca dan genar berkunjung ke
perpustakaan selain sebagai urusan wajib berdasarkan UU No.43 Tahun 2007
tentang perpustakaan pasal 8 ayat (a) dan peraturan pemerintah No. 38 Tahun
2007 tentang pembagian urusan pemerintah antara pemerintah, pemerintah daerah
provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten atau kota, juga untuk menyukseskan
program pemerintah kota makassar yakni Gerakan Makassar Gemar Membaca
yang dicanangkan oleh bapak Walikota Makassar sejak 5 Juni 2005 (Sumber Data:
Dokumen Profil Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar).
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Gambar  1.  Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI BADAN ARSIP, PERPUSTAKAAN DAN
PENGOLAHAN DATA KOTA MAKASSAR
Dasar pendirian Perpustakaan Umum Kota Makassar didasarkan kepada :
1) Surat Perjanjian Nomor : 041/06/S.PERJA/APPD tanggal 20 Feb. 2006
011/PUM/II/2006
Antara Pemerintah Kota Makassar dengan Pembinaan Perpustakaan Umum
Kota Makassar tentang pengolahan Perpustakaan Umum Kota Makassar.
2) Surat Keputusan Walikota Makassar yang diperbaharui setiap tahun (Sumber
Data: Dokumen Profil Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota
Makassar).
2. Visi dan Misi Perpustakaan Umum Kota Makassar
Visi
Visiadalah rumusan mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir













prediksi, tantangan dan peluang pada masa yang akan datang. Badan Arsip,
Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar mengangkat Visi sebagai
berikut :
“ Mewujudkan Pusat Layanan Informasi Berbasis Teknologi ”
Makna Visi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar
melaksanakan kebijakan pada uapaya Pemerintah Kota Makassar dalam
meningkatkan pengetasan buta huruf dengan mengambil peran pada
pelayanan literasi kepada masyarakat, dengan menitik beratkan pada
pelayanan perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.
b. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar di
harapkan mampu mewujudkan tertip administrasi kearsipan sebagai acuan,
referensi ataupun bukti kinerja khususnya pada limgkup Pemerintah Kota
Makassar, dengan melaksanakan administrasi kearsipan secara buku.
c. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar,
dalam melaksanakan atau memberikan Pelayanan Kearsipan dan
Perpustakaan secara baik perlu didukung dengan Sistem Manajemen Data
Elektronik yang baik sesuai dengan perkembangan IT.
Misi
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan serta diwujudkan agar dapat terlaksana dan berhasildengan baik
sesuai dengan apa yang ditetapkan. Berdasarkan Tugas dan Fungsi serta
dilandasi oleh misi Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota
Makassar tahun 2014 – 2019. Sebagai berikut :
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a) Mengembangkan sistem kearsipan berbasis teknologi sebagai sumber
informasi.
b) Mengembangkan bahan perpustakaan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan.
c) Mengoptimalkan pelayanan kearsipan dan perpustakaan berbasis teknologi
sebagai sumber informasi dan komunikasi (Sumber Data: Dokumen Profil
Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar).
3. Sumber Daya Manusia (SDM)
Jumlah pegawai di Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Kota Makassar terdiri dari seluruh pegawai di 4 seksi (Sekretariat Tata Usaha,
Bidang Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data) di tambah pegawai unit
layanan perpustakaan umum dengan rincian sebagai berikut :
a. Jumlah pegawai keseluruhan : 70 orang
b. Jumlah pegawai menurut jenjang pendidikan
Tabel 3 : Pegawai menurut jenjang pendidikan
No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 SD 1   orang
2 SMP 27  orang
3 SMU/SMK 4   orang
4 DI, DII, DIII 4   orang
5 DI, DII, DIII Perpustakaan 1 orang
6 SI 26 orang
7 SI Perpustakaan 1 orang
8 SI Non Perpustakaan dan Diklat 3 orang
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Perpustakaan
9 S2 2 Orang
c. Jumlah pegawai menurut status kepegawaian
Tabel 4 : Pegawai menurut status kepegawaian
No Status Kepegawaian Jumlah
1 PNS Struktural (Kepala Badan) 1 orang
2 PNS Struktural (Kepala Bidang/sekretariat) 4 orang
3 PNS Struktural (Kepala Sub.bidang/bagian) 9 orang
4 PNS Pustakawan 4 orang
5 PNS 18 orang
6 Tenaga Kontrak 34 orang
Tabel 5 : Pegawai perpustakaan beserta jabatannyadi Perpustakaan
Umum Kota Makassar
No Nama Jabatan
1 Zulkifli Rahim ,p.SH Wakil sekertaris sekaligus
koordinator perpustakaan
2 Sitti Subaedah Pelaporan
3 Jasmiati, A.Md Pengolahan/Klasifikasi
4 Muh. Syafril Syafei,
S.Pd
Pengolahan/Perlengkapan
5 Ramlah W Seleksi bahan pustaka
6 Farida Said Pengolahan/Katalogisasi
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7 Drs. Ismail Adda Pengolahan/Ekspedisi
8 Krensiana Tandung, SE Inventarisasi
9 Asmita Ismail, S.Pd Pelayanan
10 Selfiana Pelayanan
(Sumber Data: Dokumen Profil Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data
Kota Makassar).
4. Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan adalah bahan pustaka yang berada di
perpustakaan dapat berupa buku dan terbitan lainnya yang biasanya menurut
tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Koleksi
atau bahan pustaka wajib ada di perpustakaan karena bahan pustaka
merupakan persyaratan untuk mendirikan perpustakaan.
Perpustakaan sangat penting keberadaannya karena sangat membantu
dalam dunia pendidikan. Perpustakaan sangat perlu keberadaanya dalam
instansi pendidikan sebagai  referensi mengajar oleh guru dan sebagai sarana
belajar bagi siswa.
Perpustakaan Umum Kota Makassar  memiliki koleksi dengan
rincian sebagai berikut :
Tabel 6 : Koleksi perpustakaan umum kota Makassar
No Jenis-jenis koleksi Judul Eksamplar
1 Non fiksi 6.716 16.851
2 Fiksi 2.872 7.221
3 Majalah 7 399
4 Surat kabar 5 365
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5 Peta 2 2
6 Brosur 5 5
7 Kaset-Audio 283 283
8 CD-ROM 129 129
9 VCD/DVD 82 82
10 Globe 3 3
11 Koleksi rujukan/referensi 2.857 2857
12 Buku braille 10 10
13 Buku langka 738 1.191
14 Buku daerah 1.293 1.560
15 Lukisan 11 11
16 Klipin 79 79
17 Permainan 4 8
Jumlah permainan 15178 31776
(Sumber Data: Dokumen Profil Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota
Makassar).
5. Layanan di Perpustakaan Umum Kota Makasssar.
Adapun layanan yang ada di Perpustakaan Umum Kota Makassar
sebagai berikut :
1. Waktu berkunjung di Perpustakaan Umum Kota Makassar
Tabel 7 : Waktu berkunjung
No Hari Buka Istirahat Tutup













Sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan terbuka. Sistem
layanan terbuka adalah pengunjung atau pemustaka dapat mencari sendiri
koleksi yang dibutuhkan di rak atau lemari buku untuk dibaca atau dipinjam.
Pengunjung dapat juga meminta bantuan petugas perpustakaan untuk
membantu mencarikan koleksi yang diinginkan.
3. Jenis layanan yang tersedia:
a) Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian)
Pengunjung yang telah menjadi anggota dapat meminjam buku untuk
dibawa pulang. Koleksi yang dapat dipinjam yakni koleksi anak di lantai 1
dan koleksi umum di lantai 2. Koleksi yang ada di perpustakaan dan yang
dapat dipinjam oleh anggota Perpustakaan Umum Kota Makassar  sebanyak
4 eksamplar selama seminggu.
b) Referensi
Pengunjung dapat menikmati layanan referensi yang terdapat di
lantai 3 seperti Bibliografi, Ensiklope, Kamus, Peraturan Perundang-
Undangan, peta, klipimg dan naskah-naskah kuno dengan suasana yang




Selain layanan menetap, Perpustakaan Umum Kota Makassar
menyediakan layanan keliling kepada masyarakat utamanya yang berada
jauh dari akses perpustakaan umum atau taman baca. Perpustakaan Umum
Kota Makassar telah memiliki 2 unit mobil perpustakaan keliling yang
berasal dari bantuan Perpustakaan Nasional RI dan 2 motor pintar dari
Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB).
d) Internet
Perpustakaan Umum Kota Makassar menyediakan fasilitas internet
kepada pengunjung atau pemustaka dengan 3 (tiga) layanan :
(1). Fasilitas internet gratis melalui jaringan Speedy Pemerintah Kota
Makassar (saat ini hanya ada dua unit komputer dengan jaringan
speedy).
(2). Fasilitas internet dengan Speedy Prepaid (prabayar) kerjasama dengan
PT. Telkom.
(3). Fasilitas internet di Mobil Perpustakaan Keliling
e) Keanggotaan gratis
Berbeda dengan kartu anggota Perpustakaan lain, kartu anggota
Perpustakaan Umum Kota Makassar memiliki fasilitas plus, mulai dari
pendaftaran keanggotaan gratis, kartu dapat digunakan meminjam buku
diseluruh taman baca yang terbesar di 14 kecamatan (33 taman baca), hingga
memperoleh diskon 20 % dalam pembelian buku dibeberapa toko buku dan
penerbit.
Anggota perpustakaan atau yang biasa disebut dengan pemustaka
sangat wajib keberadaannya karena siapa lagi yang akan menggunakan
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fasiltas perpustakaan kalau bukan pemustaka. Pustakawan yang bekerja di
perpustakaan banyak melakukan berbagai cara untuk mendapatkan anggota
atau pemustaka sebanyak mungkin baik itu melalui pembuatan kartu anggota
gratis, promosi koleksi, promosi fasilitas yang menarik, ruang baca yang
nyaman dan lain-lain.
Perpustakaan kota makassar pada tahun 2014  memiliki anggota
perpustakaan yang aktif sebanyak 3.164 orang yang masih bisa bertmbah
lagi. Kesuksesan dalam mempromosikan perpustakaan dapat dilihat juga dari
banyaknya anggota perpustakaan dan jumlah pemustaka yang datang di
perpustakaan tersebut. Adapun rincian untuk anggota Perpustakaan Umum
Kota Makassar ialah sebagai berikut :







6 Masyarakat Umum 637
f) Kerjasama perpustakaan
Kerjasama merupakan satu dari sekian banyak cara yang efektif dan
mempermudah atau meringankan pekerjaan dalam bentuk apapun dalam
mencapai tujuan yang sama. Banyak instansi yang bekerjasma dengan
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instansi lain dalam hal apapun misalkan dalam mempromosikan produk atau
usaha yang digeluti instansi tersebut. Kerjasama biasanya banyak digunakan
untuk mempromosikan produk dari perusahanan ke masyarakat atau
konsumen, adapun kerjasama yang dilakukan Perpustakaan Umum Kota
Makassar instansi lain yaitu sebagai berikut :
(1). Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM)
Dalam rangka mempromosikan program Pemerintah Kota Makassar
yakni Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM) maka Perpustakaan
Umum Kota Makassar melakukan kerja sama dengan Gerakan Makassar
Gemar Membaca (GMGM) untuk mempromosikan minat baca dan
perpustakaaan.
(2). Sekolah
Sekolah merupakan tempat yang paling efektif menumbuhkan
budaya gemar membaca, oleh karena itu Perpustakaan Umum Kota
Makassar secara berkala mengundang siswa untuk berkunjung ke
Perpustakaan Umum Kota Makassar  seperti pada kegiatan Wajib
Kunjungan. Hal merupakan suatu upaya agar siswa terbiasa berkunjung ke
perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas perpusatakaan seperti membaca
buku yang ada di perpustakaan yang akan menambah pengetahuan
pemustaka atau siswa.
(3). Media cetak dan elektronik
Salah satu usaha mempromosikan minat baca dan memperkenalkan
perpustakaan adalah melalui media cetak dan elektronik. Beberapa media
cetak seperti Fajar dan Tribun Timur yang memberi tempat untuk berita
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kegiatan perpustakaan dan resensi buku. Selain itu beberapa kegiatan
perpustakaan  tidak lupa dipublikasikan lewat TVRI dan media elektronik
lainnya.
(4). Penerbit dan toko buku
Untuk memberi nilai tambah dari layanan keanggotaan Perpustakaan
Umum Kota Makassar dan menggugah kesadaran sekaligus meningkatkan
budaya membaca bagi warga kota Makassar  maka Kantor Arsip,
Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar bekerjasama dengan
beberapa penerbit dan toko buku dan memberikan diskon kepada pemegang
kartu anggota Perpustakaan Umum Kota Makassar. Penandatanganan
dilaksanakan pada tanggal 12 April 2010 di Gedung Pertemuan Bakti
Makassar(Sumber Data: Dokumen Profil Badan Arsip, Perpustakaan dan
Pengolaan Data Kota Makassar).
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Strategi pustakawan dalam mempromosikan Perpustakaan Umum
Kota Makassar
a. Promosi yang dilakukan di Perpustakaan Umum Kota Makassar
Hasil wawancara dengan ibu Musfida selaku kepala Perpustakaan
Umum Kota Makassar beliau menuturkan:
“Promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah pemustaka yang
datang ke Perpustakaan Umum Kota Makassar. Oleh karena itu,
Perpustakaan Umum Kota Makassar melakukan kegiatan promosi salah
satu upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung..” (Musfida, 24 Juli
2015).
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Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa kegiatan promosi yang dilakukan ialah untuk meningkatkan jumlah
pengunjung yang berada di Kota Makassar. Kegiatan promosi Perpustakaan
Umum Kota Makassar dilakukan untuk memperkenalkan kepada masyarakat
tetang berbagai hal mengenai perpustakaan.
Kegiatan promosi yang dilakukan Perpustakaan Umum Kota Makassar
yaitu dengan memperkenalkan mengenai pelayanan jasa dan fasilitas yang ada
di Perpustakaan Umum Kota Makassar. Pustakawan dalam kegiatan promosi
ini menyampaikan hal-hal yang menarik tentang perpustakaan agar
masyarakat banyak yang berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar.
Pustakawan juga perlu mempromosikan koleksi yang ada di perpustakaan
kepada pemustaka, hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat pemustaka
untuk bekunjung ke perpustakaan guna mencari bahan pustaka yang sesuai
dengan kebutuhannya.
b. Kegiatan promosi secara langsung yang dilakukan di Perpustakaan Umum
Kota Makassar
Hasil wawancara dengan ibu Musfida mengenai kebijakan yang
dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan adalah :
“Mengintruksikan kepada pustakawan untuk melakukan promosi kepada
pengunjung baik itu siswa sekolah, mahasiswa, PNS, maupun masyarakat
umum pada saat ada buku baru, kebijakan ini diambil karena cara promosi
dengan interaksi langsung dengan pemustaka ini tidak memakan biaya dan
dianggap bahwa informasi cepat tersebar luas ke masyarakat. Informasi
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yang tersebar kemasyarakat bahwa adanya koleksi buku baru di
Perpustakaan Umum Kota Makassar sehingga akan menarik minat
masyarakat atau pemustaka untuk datang berkunjung ke perpustakaan
untuk mencari informasi yang mereka butuhkan.” (Musfida, 24 Juli 2015).
Kegiatan promosi secara langsung oleh Perpustakaan Umum Kota
Makassar dengan menyampaikan bahwa adanya koleksi buku baru. Kegiatan
promosi ini bertujuan menarik minat minat masyarakat untuk datang
berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar untuk mencari koleksi
yang mereka butuhkan.
Kegiatan promosi secara langsung yang di ambil oleh kepala
perpustakaan atau kepala bidang perpustakaan di Kantor Arsip, Perpustakaan
dan Pengolahan Data Kota Makassar yang menaungi Perpustakaan Umum
Kota Makassar memiliki wewenang dan peran dalam menentukan atau
mengambil kebijakan atau keputusan mengenai promosi yang akan dilakukan
oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar.
Kegiatan promosi juga sangat berperan penting untuk meningkatkan
layanan yang efektif, apabila pustakawan kurang optimal dalam melakukan
kegiatan promosinya maka dapat dipastikan perpustakaan tersebut akan
mengalami masalah dalam hal keterpakain koleksi.
c. Promosi dalam bentuk kegiatan yang dilakukan di Perpustakaan Umum
Kota Makassar
1) Wisata Baca
Hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus yaitu :
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“Wisata baca  dilaksanakan serentak di 33 taman baca yang terbesar di
14 kecamatan. Kegiatan ini diisi dengan berbagai lomba dan pameran
dilaksanakan di 4 zona atau wilayah dengan seluruhnya lokasi di
taman baca sedangakan grand finalnya  dilaksanakan di Perpustakaan
Umum Kota Makassar.” (Tulus, 27 Juli 2015).
Gambar 2. Kegiatan Wisata Baca.
Kegiatan Wisata Baca ini bertujuan mendorong masyarakat untuk
gemar membaca dan berkunjung ke perpustakaan, karena dengan kegiatan
seperti ini agar dapat meningkatkan semangat membaca dan berkunjung di
perpustakaan. Kegiatan Wisata Baca dilakukan sebagai uapaya dari
Perpustakaan Umum Kota Makassar agar masyarakat menyadari akan
pentingnya membaca, karena dengan membaca akan menambah wawasan
dan pengetahuan bagi masyarakat Kota Makassar.
Kegiatan Wisata Baca yang dilakukan oleh Perpustakaan Umum
Kota Makassar didalamnya berisi berbagai macam lomba dan pameran,
dari bebagai lomba dan pameran ini diharapkan dapat menarik masyarakat
untuk datang berpartisipasi mengikuti lomba segaligus meramaikan
kegiatan Wisata Baca.
2) Gelar minat baca
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan bapak Tulusadalah:
“Gelar minat baca merupakan kegiatan paling meriah diantara
kegiatan perpustakaan yang lain. Kegiatan dengan segmen masyarakat
menengah kebawah ini bertujuan untuk merangsang minat baca
khususnya masyarakat yang berada dipinggiran kota atau daerah
pesisir. Berbagai kegiatan digelar, seperti pameran, bursa buku murah
(BBM) dari berbagai penerbit dan toko buku, lomba mewarnai, lomba
resensi buku, lomba membaca cepat, talkshow dari berbagai pakar,
parodi dan doorprice bagi pengunjung yang beruntung.” (Tulus, 27
Juli 2015).
Gambar 3. Kegiatan Gelar Minat Baca.
Kegiatan Gelar Minat Baca yang dilakukan oleh Perpustakaan
Umum Kota Makassar bertujuan untuk merangsang minat baca khususnya
masyarakat yang berada  dipinggiran kota atau daerah pesisir. Kegiatan
Gelar Minat Baca ini dibuat semenarik mungkin dengan mengadakan
berbagai macam kegiatan sepertipemeran, bursa buku murah, lomba
mewarnai, lomba resensi buku, lomba membaca cepat, talkshow, parodi
dan doorprice bagi pengunjung yang beruntung.
Kegiatan Gelar Minat Baca yang dengan berbagai lomba ini dibuat
semenarik mungkin dengan harapan dapat menarik perhatian masyarakat
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untuk datang mengikuti kegiatan lomba dan pameran serta meramaikan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar.
3) Wajib Kunjungan Perpustakaan
Berikut ini merupakan hasil wawancara penulis dengan bapak  Zulkifli
menuturkan:
“Untuk memperkenalkan Perpustakaan Umum Kota Makassar kepada
masyarakat dan mendorong budaya baca khususnya pelajar di Kota
Makassar, maka Perpustakaan Umum Kota Makassar
menyelenggarakan kegiatan Wajib Kunjungan Perpustakaan yang
diikuti pelajar TK, SD, SMP dan SMA baik negeri maupun swasta se-
Kota Makassar. Setiap kunjungan diikuti 150 orang siswa perwakilan
dari 5 sampai 10 sekolah yang didampingi guru pendamping. Selain
berkunjung dan diperkenalkan tentang Perpustakaan Umum Kota
Makassar agar peserta memperoleh pengetahuan terbaru dari berbagai
sumber.” (Zulkifli, 25 Juli 2015).
Gambar 4. Kegiatan Wajib Kunjungan Perpustakaan.
Kegiatan Wajib Kunjungan Perpustakaan yang diadakan oleh
Perpustakaan Umum Kota Makassar bertujuan untuk memperkenalkan
kepada masyarakat maupun pelajar mulai dari TK, SD, SMP, dan SMA
baik negeri maupun swasta se-Kota makassar serta mendorong budaya
baca khususnya  untuk pelajar yang ada di Kota Makassar.
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Wajib kunjungan perpustakaan merupakan kegiatan penting dalam
mempromosikan tentang Perpustakaan Umum Kota Makassar baik dalam
bentuk pelayan maupun dari segi koleksi yang tersedia di perpustakaan.
Kegiatan Wajib Kunjunagan Perpustakaan selaian menambah jumlah
pengunjung juga sangat penting dalam memberi pemahaman kepada
pemustaka akan pentingnya perpustakaan.
4) Lomba Karya Ilmiah
Adapun wawancara penulis dengan bapak Tulus yaitu:
“Dalam rangka mendorong generasi muda gemar membaca dan
menulis maka setiap tahunnya Kantor Arsip, Perpustakaan, dan
Pengolahan Data menyelenggarakan lomba karya ilmiah pelajar
tingkat SMK atau SMA se-Kota Makassar. Kegiatan ini melibatkan
bimbingan belajar Gajah Mada sebagai penyusun teknik penulisan
serta melibatkan juri dari pemerhati perpustakaan dan penulis buku.
Tahun ini lomba karya tulis ilmiah diikuti sekitar 100 pelajar SMK
atau SMA dari berbagai sekolah negeri dan swasta se-Kota Makassar
yang dilaksanakan di Grand Hall Mall GTC Tanjung Bunga
Makassar.” (Tulus, 27 Juli 2015).
Gambar 5. Kegiatan Lomba Karya Tulis Ilmiah.
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Kegiatan Lomba Karya Ilmiah yang di adakan oleh Perpustakaan
Umum Kota Makassar ini bertujuan untuk mendorong generasi muda
gemar membaca dan menulis, dari kegiatan ini juga diharapkan agar
generasi muda dapat berkreasi dan kreatif dalam menulis karya tulis
ilmiah yang dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya.
Perpustakaan Umum Kota Makassar juga menyelenggarakan
kegiatan lomba karya ilmiah khusus sekolah menengah yang diikuti dari
jenjang pendidikan SMK dan SMA se-Kota  Makassar, hal ini dilakukan
sebagai upaya meningkatkan budaya gemar membaca di usia remaja dan
menghindarkan dari pergaulan yang bersifat negatif atau pergaulan bebas
yang dapat merusak mental.
5) Lomba Bercerita
Hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus yaitu :
“Lomba bercerita ini diikuti dari siswa dan siswi SD atau MI se-Kota
Makassar. Kegiatan ini dilakukan oleh Perpustakaan Kota Makassar
dengan tujuan untuk meningkatakan minat baca sejak usia dini dan
melatih mental anak-anak untuk mampu bercerita  ditempat umum.”
(Tulus, 27 Juli 2015).
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Gambar 6. Kegiatan Lomba Bercerita.
Berdasarkan wawancara diatas kegiatan Lomba Bercerita yang
diadakan oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar bertujuan untuk
meningkatakan minat baca sejak usia dini serta melatih mental pada anak-
anak agar mampu untuk bercerita ditempat umum. Kegiatan Lomba
Bercerita ini  juga diharapkan mampu menumbuhkan budaya baca pada
anak-anak dan semangat berkunjung di Perpustakaan Umum Kota
Makassar pada khususnya.
Setiap tahunnya Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Kota Makassar atau Perpustakaan Umum Kota Makassar
menyelenggarakan bagi siswa SD atau MI se-Kota Makassar, lomba
bercerita ini merupakan salah satu kegiatan menumbuhkan budaya baca di
usia dini pada anak-anak.
Perpustakaan Umum Kota Makassar juga bekerjasama dengan
penerbit Erlangga Story Telling tahun 2010 dengan mengahadirkan
pendongen nasional yang berasal dari Surabaya yang bernama Kartika
Nita atau yang biasa disapa dengan kak Ninit. Selain mendongeng, kak
Ninit juga didaulat sebagai juri lomba bercerita yang diikuti sekitar 100
siswa SD atau MI se-Kota Makassar. Tahun ini Wakil Makassar juara 1 di
tingkat provinsi setelah bersaing ketat dengan 24 kabupaten dan di tingkat
Nasional Makassar yang mewakili Sulawesi Selatan memperoleh juara ke-
8 dari 33 provinsi.
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6) Perpustakaan Keliling
Hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus mengatakan:
“Perpustakaan keliling atau mobil dan motor pintar yang ada di
Perpustakaan Umum Kota Makassar berasal dari sumbangan
Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB). Kehadiran
perpustakaan keliling ini bertujuan untuk meningkatkan gemar
membaca dikalangan pelajar.” (Tulus, 27 Juli 2015).
Gambar 7. Kegiatan Perpustakaan Keliling.
Perpustakaan Keliling yang diadakan oleh Perpustakaan Umum
Kota Makassar bertujuan untuk menungkatkan gemar membaca
dikalangan pelajar serta sebagai objek sosialisasi koleksi buku baru yang
dimiliki Perpustakaan Umum Kota Makassar. Perpustakaan Umum Kota
Makassar mengadakan kegiatan perpustakaan keliling yang dijalankan
oleh pustakawan,Perpustakaan Keliling ini beroprasi menuju sekolah-
sekolah menawarkan koleksi atau pustaka yang dibawa untuk dibaca oleh
pelajar atau pemustaka.
Perpustakaan Keliling memperkenalkan koleksi baru yang dimilki
hal pamerkan agar pelajar penasaran dengan buku baru sehingga membuat
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pelajar atau pemustaka antusias membaca dengan rasa penasaran dengan
isis buku. Perpustakaan Keliling secara tidak langsung diharapkan mampu
menumbuhkan budaya membaca dikalangan pelajar.
7) Pameran
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus sebagai
berikut:
“Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar kepada masyarakat
umum  juga pernah dilakukan melalui pameran di Mall Ratu Indah
Makassar, dalam pameran ini perpustakaan memperkenalkan koleksi
baru yang ada di perpustakaan agar masyarakat berkunjung ke
Perpustakaan Umum Kota Makassar” (Tulus, 27 Juli 2015).
Gambar 8. Kegiatan Pameran.
Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar salah satunya
dilakukan melalui Pameran,hal ini bertujuan untuk menarik masyarakat
agar berkunjung ke Perpustakaan dan meningkatkan pengunjung di
Perpustakaan Umum Kota Makassar. Promosi Pameran yang digelar
untuk masyarakat ini digelar dengan memperkenalkan koleksi baru yang
ada di Perpustakaan Umum Kota Makassar.
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Perpustakaan Umum Kota Makassar juga ikut serta dalam kegiatan
pameran, termasuk Pameran Pembangunan yang setiap tahun
diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun
2010 Perpustakaan Umum Kota Makassar juga pernah mengikuti pekan
perpustakaan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional dan
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan di Mall Ratu Indah Makassar, hal
ini bertujuan untuk mempromosikan perpustakaan kota Makassar ke
semua lapisan masyarakat.
d. Kegiatan promosi dalam bentuk tercetak yang dilakukan Perpustakaan
Umum Kota Makassar.
1) Surat Kabar atau Koran
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan bapak Tulusmenuturkan:
“Kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar dengan
menggunakan media cetak seperti surat kabar bertujuan untuk
meningkatakan minat baca masyarakat Kota Makassar. Surat kabar
digunakan sebagai media promosi karena harganya yang terjangkau
oleh masyarakat, selain itu surat kabar juga terbit setiap hari.” (Tulus,
27 Juli 2015).
Surat Kabar atau Koran yang digunakan sebagai media promosi
oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar bertujuan untuk meningkatkan
minat baca masyarakat Kota Makassar, selain itu juga diharapkan dari
promosi melalui Surat Kabar atau Koran dapat menumbuhkan budaya
baca dikalangan masyarakat Kota Makassar.
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Promosi melalui surat kabar atau koran merupakan cara yang telah
diterapkan oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar untuk
membudayakan gemar membaca kepada masyarakat Makassar pada
umumnya. Promosi perpustakaan surat kabar merupakan cara yang efektif
karena karena surat kabar setiap hari dicetak, diterbitkan dan disebarkan
secara luas di Kota Makassar. Surat kabar atau Koran merupakan sarana
efektif dalam kegiatan promosi diberbagai hal baik itu dunia perpustakaan,
barang produksi, jasa transformasi, bahkan bisnis jual beli dan lain
sebagainya.
2) Tabloid Fajar Pendidikan
Sebagaimana hasil wawancaradengan bapak Tulusyaitu :
“Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar selain surat kabar yang
memiliki sasaran masyarakat umum perpustakaan juga menggunakan
Tabloid Fajar Pendidikan yang menjadi sasaram utamanya adalah
dunia pendidikan mulai SD, SMP, SMA dan sederajatnya. Promosi
melalui Tabloid Fajar Pendidikan bertujan menumbuhkan budaya baca
pada pelajar. ” (Tulus, 27 Juli 2015).
Berdasarkan hasil wawancara penulis diatas promosi melalui
Tabloid Fajar Pendidikan memiliki tujuan  memperkenalkan
Perpustakaan Umum Kota Makassar serta koleksi buku baru yang ada
sehingga dapat menarik minat pelajar untuk berkunjung ke Perpustakaan
Umum kota Makassar. Promosi melalui Tabloid Fajar Pendidikan
57
diharapkan mampu meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan
Umum Kota Makassar dan menumbuhkan badaya baca dikalangan pelajar.
Promosi perpustakaan merupakan kegiatan memperkenalkan jasa
yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar sebagai upaya
untuk mengoptimalkan penggunaam koleksi yang ada di perpustakaan
tersebut. Kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar selain
melalui surat kabar perpustakaan juga menggukan tabloid fajar
pendidikan. Kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar
melalui Tabloid fajar pendidikan merupakan upaya mengajak para siswa
dan pelajar yang ada di Makassar untuk berkunjung ke Perpustakaan
Umum Kota Makassar dan mamanfaatkan layanan yang ada.
3) Pemasangan Baliho
Sebagaimana dengan yang katakan bapak Tulus pada penulis melalui
wawancara :
“Pemasangan baliho ini dilakukan ketika pada saat ada kegiatan
besar”. (Tulus, 27 Juli 2015).
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa promosi melalui Baliho yaitu mengajak masyarakat agar ikut
berpatisipasi dengan datang dan mengikuti kegiatan lomba yang akan
dilaksanakan oleh Perpustakaan Umum kota Makassar. Promosi yang pernah
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dilakukan oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar ialah dengan pemasangan
baliho pada saat akan mengadakan kegiatan. Baliho dipasang ditempat yang
strategis agar masyarakat dengan mudah dapat melihat dan membaca baliho
tersebut.
Kegiatan dari pemasangan Baliho dan beberapa kegiatan lomba yang
diadakan diharapkan mampu merubah pola pikir masyarakat yang
beranggapan bahwa perpustakaan perpustakaan hanyalah gudang buku yang
penuh dengan debu yang membosankan. Kegiatan yang diadakan oleh
Perpustakaan Umum Kota Makassar dengan harapan dapat menarik minat
masyarakat Kota Makassar untuk berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota
Makassar.
4) Brosur
Sebagaimana wawancara dengan bapak Tulus mengatakan :
“Penyebaran brosur dilakukan di sekolah-sekolah hal ini dengan
tujuan agar banyak peserta yang mendaftar untuk meramaikan dan
mensukseskan  acara yang akan dilaksanakan”. (Tulus, 27 Juli 2015).
Perpustakaan Umum Kota Makassar juga menyebarkan brosur ketika
akan mengadakan kegitan lomba, hal ini  dilakukan dengan tujuan agar
banyak peserta yang mendaftarkan diri untuk mengikuti lomba serta
meramaikan dan mensukseskanacara yang akan dilaksanakan. Penyebaran
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brosur sangatlah efesian karena mudah dibawa dan mudah dibagikan ke siswa
siswi yang ada di sekolah.
Penyebaran Brosur sangatlah penting karena melalui Brosur yang
disebarkan disekolah-sekolah menginformasikan kepada pelajar akan
diadakannya lomba sehingga para pelajar dapat secepatnya mendaftarkan diri
untuk mengikuti lomba yang diadakan oleh Perpustakaan Umum Kota
Makassar. Lomba yang diadakan merupakan ajang edukasi serta rekreasi atau
sarana hiburan agar para pelajar tidak jenuh dan bosan dengan tugas-tugas
yang di hadapi setiap di sekolah.
e. Kegiatan promosi melalui media elektronik yang dilakukan oleh Perpustakaan
Umum Kota Makassar.
1). Promosi melalui media elektronik Televisi.
Demikian hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus yaitu :
“Kegiatan promosi dengan media elektronik televisi ini sangat penting
karena promosi ini dapat disaksikan langsung oleh masyarakat, dalam
promosi ini berisi mengajak masyarakat untuk berkunjung ke
Perpustakaan Umum Kota Makassar. Kegiatan promosi ini merupakan
salah satu bentuk sosialisasi Gerakan Makassar Gemar Membaca hal
dilakukan dengan bentuk penayangan di stasiun TV”. (Tulus, 27 Juli
2015).
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Gambar 9. Kegiatan Promosi di Media Elektronik Televisi.
Perpustakaan Umum Kota Makassar juga pernah menyelenggarakan
promosi melalui media elektronik seperti televisi kegitan ini bertujan untuk
mengajak seluruh masyarakat Kota Makassar untuk berkunjung ke
Perpustakaan Umum Kota Makassar serta mensosialisasikan Gerakan
Makassar Gemar Membaca melalui bentuk penayangan di stasiun televisi.
2). Promosi melalui media elektronik Facebook.
Gambar 10.Promosi melalui media elektronik Facebook.
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Gambar kegiatan diatas merupakan kegiatan promosi yang dilakukan
oleh bapak Tulus Wulan Juni dalam memberikan pesan bagi para pelajar dari
jenjang SD, SMP, dan SMA ikut berpartisipasi menjadi peserta lomba dan
memeriahkan atau mensukseskan acara Olimpiade MIPA Gadjahmada akan
dilaksanakan. Adapun tujuan dari kegiatanOlimpiade MIPA Gadjahmada
yaitu menumbuhkan semangat dan membudayakan gemar membaca.
Promosi ini dilakukan sebagai bentuk keseriusan perpustakaan untuk
mengoptimalkan kegiatan promosi. Dalam promosi melalui media elektronik
mengajak masyarakat dari semua kalangan secara lanngsung untuk
berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar untuk menggunakan dan
memanfaatkan koleksi atau bahan pustaka yang tersedia.
Promosi melalui media elektronik sangat efektif karena mengajak
langsung masyarakat untuk berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota
Makassar bagi masyarakat yang menonton acara tersebut. Promosi melalui
media elektronik ini sangat diharapkan mampu meningkatkan jumlah
pengunjung di Perpustakaan Umum Kota Makassar.
f. Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar melalui kagiatan Publikasi
Minat Baca.
Demikian hasil wawancara penulis dengan bapak Tulus menuturkan:
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“Publikasi minat baca sebagai salah satu bentuk sosialisasi Gerakan
Makassar Gemar Membaca yang dilakukan dengan bentuk penayangan
iklan yang ditayangkan di stasiun TVRI. Selain itu dibuat pula spanduk,
brosur dan stiker yang disebar dilokasi tertentu.” (Tulus, 27 Juli 2015).
Kegitan Publikasi Minat Baca yang dilakukan oleh Perpustakaan
Umum Kota Makassardengan tujuan untukmenumbuhkan budaya baca
dikalangan masyarakat Kota Makassar. Dari kegiatan Publikasi Minat Baca
yang merupakan salah satu bentuk sosialisasi Gerakan Makassar Gemar
Membaca yang diharapkan mampu menumbuhkan semangat minat baca pada
masyarakat Kota Makassar.
Kegiatan Publikasi Minat Baca merupakan uapaya untuk memberi
pandangan kepada masyarakat akan pentingnya membaca, karena dengan
membaca dapat menambah pengetahuan, wawasan dan mencerdaskan yang
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan pola pikir yang lebih baik
dalam mengambil keputusan.
Akibat kegiatan Publikasi Minat Baca tidak menuntut kemungkinan
akan membuat miningkatnya jumlah pengunjung sehingga Perpustakaan
Umum Kota Makassar perlu menyediakan koleksi yang lengkap agar
pemustaka yang datang dapat menemukan koleksi yang dibutuhkan.Selain itu,
Kepala perpustakaan dan pustakawan harus mampu menciptakan suasana
yang nyaman serta pelayanan yang ramah, senyum, dan sopan agar pemustaka
merasa betah berlama-lama didalam perpustakaan.Pemustaka yang merasa
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nyaman dan betah di perpustakaan tidak menuntut kemungkinan akan lebih
sering berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar.
2.Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi
PerpustakaanUmum Kota Makassar.
1. Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi.
Hasil wawancara penulis dengan ibu Musfida mengatakan:
“Minimnya dana yang diperoleh Perpustakaan Umum Kota Makassar
dari Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar
yang menyebabkan kurang maksimal kegiatan promosi. Berjalanya
kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar tergantung dari
dana yang diberikan Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Makassar.” (Musfida, 24 Juli 2015).
Permasalahan dana yang minim memang menjadi kendala utama
dalam melaksanakan kegiatan promosi, kendala minimnya dana dalam
melakukan kegiatan promosi juga dialami oleh Perpustakaan Umum Kota
Makassar sehingga menyebabkan kurang maksimal kegiatan promosi akan
dilaksanakan.
Penyediaan anggaran untuk layanan Perpustakaan Umum Kota
Makassar setiap tahun telah dianggarkan secara tetap atau rutin yang
dilokasikan pada DPA Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Kota Makassar melalui kegiatan diseksi perpustakaan. Sumber anggaran
penyelenggaraan Perpustakaan Umum Kota Makassar dibebankan pada
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APBD Kota Makassar. Alokasi anggaran pengembangaan koleksi 24,19 %
sedangkan untuk belanja dan lain-lain 75, 81 %.
Penulis melihat bahwa perhatian pemerintah setempat terhadap
perkembangan perpustakaan masih minim sehingga perpustakaan tidak
bisa mengoptimalkan kegiatan promosinya. Kegiatan promosi ini sangat
penting karena dapat meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan
Umum Kota Makassar, kerena jumlah pengunjung ini dapat menjadi salah
satu tolak ukur sukses tidaknya kegiatan promosi Perpustakaan Umum
Kota Makassar.
2. Kurangnya kerjasama dengan instansi swasta.
Hasil wawancara penulis dengan ibu Musfida menuturkan :
“Kendala Perpustakaan Umum Kota Makassar selain minimnya dana
yang dimiliki juga dipengaruhi oleh kurangnya kerjasama dengan
pihak swasta, karena dengan memiliki kerjasama yang banyak dengan
pihak swasta dapat mengoptimalkan kegiatan promosi.” (Musfida, 24
Juli 2015).
Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa
kerjasama sangat dibutuhkan dalam kegiatan promosi, karena dengan
banyaknya kerjasama dengan pihak swasta maka akan semakin luas
jangkauan dalam melakukan informasi.
Perpustakaan Umum Kota Makassar sangat membutuhkan
kerjasama untuk melakukankegiatan promosi perpustakaan. Peneliti
sangat setuju dengan adanya kerjasama, sebab dengan kerjasama dapat
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membuat jaringan yang luas untuk mempromosikan perpustakaan
sehingga peluang kesuksesan kegiatan promosi promosi lebih besar.
3. Perpustakaan Umum Kota Makassar belum memiliki gedung
perpustakaan sendiri.
Hasil wawancara penulis dengan ibu Musfidamengatakan :
“Kendala perpustakaan ialah belum miliki perpustakaan pribadi atau
gedung sendiri, sedangakan gedung yang ditempati Perpustakaan
Umum Kota Makassar sekarang masih melalui kerjasama dengan
pihak ketiga.” (Musfida, 24 Juli 2015).
Perpustakaan Umum Kota makassar belum memiliki gedung
sendiri, Perpustakaan Umum Kota Makassar seharusnya memiliki gedung
sendiri yang sudah permanen, karena jika tidak memiliki gedung sendiri
perpustakaan dapat berpindah tempat sewaktu-waktu yang dapat membuat
masyarakat bingung.
Dari wawancara diatas penulis berpendapat apabila perpustakaan
belum memiliki gedung yang tetap dikhawatirkan ini akan akan
mempengaruhi jumlah pemustaka yang datang, karena perpustakaan dapat
berpindah tempat kapanpun dan dimanpun. Perpustakaan Umum Kota
Makassar harus memiliki gedung sendiri karena peran perpustakaan
sangat penting untuk mencerdaskan dan menambah wawasan masyarakat
Kota Makassar pada khususnya.
4. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan.
Demikian hasil wawancara penulis dengan bapak Zulkifli mengatakan :
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“Bahwa masyarakat di Kota Makassar belum tahu dan mengerti tetang
apa itu perpustakaan, apa manfaat yang diperoleh dan didapatkan dari
perpustakaan serta manfaat yang didapat dari banyak membaca buku
sehingga masyarakat enggan untuk keperpustakaan.” (Zulkifli, 25 Juli
2015).
Dari wawancara diatas kurangnya kesadaran masyarakat dapat
dilihat dari jumlah anggota perpustakaan yang terdiri siswa SD, SMP,
SMA, dan PNS yaitu 2.527 orang sedangkan dari masyarakat umum
berjumlah 673 orang.
Selisih yang jauh, dari sini penulis menyimpulkan bahwa perlu
dilakukan kegiatan promosi yang optimal dimana pustakawan harus lebih
banyak melakukan sosialisasi langsung kemasyarskat umum tentang
perpustakaan untuk mengingatkan akan pentingnya membaca sehingga
masyarakat mau berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar pada
khususnya.
Penulis juga mewawancarai ibu Subaedah selaku staff
Perpustakaan Umum Kota Makassar mengatakan :
“Jumlah pemustaka di Perpustakaan Umum Kota Makassar kuranag
lebih 30 orang perharinya di hari-hari biasa untuk dilantai 1 yang
pemustakanya dari siswa TK dan SD hal ini tidak jauh berbeda dengan
pengunjung dilantai 2 yang terdiri dari pemustaka siswa SMP sampai
Masyarakat umum”. (Subaedah, 29 Juli 2015).
Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Subaedah mengatakan
bahwa jumlah pengunjung atau pemustaka yang datang ke Pepustakaan
Umum Kota Makassar setiap harinya kurang lebih mencapai 60 orang, hal
ini kalau dilihat dari masyarakat yang ada di Makassar tidak sebanding
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dengan jumlah pemustaka yang datang. Dari hasil wawancara penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa kesadaran masyarakat akan
pentingnya membaca buku di Perpustakaan masih sangat kurang, atau
mungkin saja faktor ekonomi yang menjadi kendala bagi masyarakat Kota
Makassar.
Faktor ekonomi bisa menjadi salah satu penyebab kurangnya
masyarakat berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar karena
masyarakat setiap harinya sibuk mengahabiskan waktu untuk bekerja
memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi keluarganya sehingga masyarakat
tidak bisa meluangkan waktu untuk berkunjung ke perpustakaan.
Bagi masyarakat yang sadar akan pentingnya membaca sesulit
apapun ekonomi yang dihadapi masyarakat akan tetap meluangkan waktu
biar sebentar saja untuk berkunjung ke perpustakaan. Promosi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan
Umum Kota Makassar namum hal ini juga harus di barengi dengan tingkat
kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca di perpustakaan.
Membaca akan meningkatkan pengetahuan pada masyarakat dan
menambah wawasan yang akan membuat masyarakat lebih berhati-hati
dalam menambil keputusan pada masalah yang dihadapi maupun dalam
menjalankan usaha bisnis yang sedang dilakoninya sehingga akan akan





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Perpustakaan Umum Kota
Makassar mengenai Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar yang dilakukan oleh
pustakawan yaitu promosi secara langsung dengan pemustaka yang datang di
Perpustakaan Umum Kota Makassar, wisata baca, gelar minat baca,wajib
kunjungan Perpustakaan, lomba karya ilmiah, lomba bercerita, perpustakaan
keliling, pameran, promosi melalui surat kabar atau koran, Tabloid Fajar
Pendidikan, pemasangan baliho, brosur, promosi melalui media elektronik televisi
dan kegiatan promosi publikasi minat baca.
2. Promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan Umum Kota Makassar tidak selalu
berjalan lancar sesuai yang diharapkan, adapun kendala-kendala yang dihadapi
pustakawan dalam kegiatan promosi yaitu: minimnya dana yang dimiliki untuk
kegiatan promosi, kurangnya kerjasama dengan instansi swasta, Perpustakaan
Umum Kota Makassar belum memiliki gedung perpustakaan sendiri yang
permanen dan kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas yang diperoleh dari hasil penelitian, saran-
saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah sebagai berikut :
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1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung
yang dilakukan belum terlalu optimal dikarenakan oleh minimnya dana. Kepala
perpustakaan selaku penanggung jawab harus berusaha memperjuangkan anggaran
perpustakaan kepada pemerintah daerah agar promosi berjalan lancar.
2. Kepala Perpustakaan Umum Kota Makassar dan pustakawan harus lebih kreatif
lagi dalam kegiatan promosi bila perlu promosi dilakukan langsung kemasyarakat.
Promosi kemasyarakat tidaklah mudah jadi pustakawan harus mengetahui aktivitas
masyarakat sehari-hari dengan menyediakan koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat tersebut hal ini dapat dilakukan dengan penyuluhan,
misalkan masyarakat meiliki aktivitas bersawah, tambak, nelayan dan lain-lain.
Maka perpustakaan harus menyediakan koleksi yang sesuai dengan aktivitas
masyarakat, dengan usaha ini diharapkan mampu menarik minat masyarakat untuk
berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar.
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Pedoman Wawancara
STRATEGI PROMOSI PERPUSTAKAAN UMUM
KOTA MAKASSAR
1. Apa tanggapan bapak/ibu mengenai promosi perpustakaan ?
2. Langkah apa yang bapak/ibu lakukan dalam promosi ?
3. Strategi apa yang bapak/ibu gunakan dalam melakukan mempromosikan
Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
4. Media cetak apa saja yang pernah bapak/ibu gunakan dalam melakukan kegiatan
promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
5. Apakah bapak/ibu pernah melakukan kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar melalui media elektronik atau dunia maya, jika ada media apa saja ?
6. Kendala-kendala apa saja yang bapak/ibu hadapi dalam melakukan promosi
Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
HASIL WAWANCARA
1. Apa tanggapan bapak/ibu mengenai promosi perpustakaan ?
Tanggapan ibu Musfida Musfajar “Promosi perpustakaan sangat mempengaruhi
jumlah pemustaka yang datang ke Perpustakaan Umum Kota Makassar. Oleh
karena itu, Perpustakaan Umum Kota Makassar melakukan kegiatan promosi
salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung”.
2. Langkah apa yang bapak/ibu lakukan dalam promosi ?
Tanggapan ibu Musfida Musfajar “Mengintruksikan kepada pustakawan untuk
melakukan promosi kepada pengunjung baik itu siswa sekolah, mahasiswa, PNS,
maupun masyarakat umum pada saat ada buku baru, kebijakan ini diambil karena
cara promosi dengan interaksi langsung dengan pemustaka ini tidak memakan
biaya dan dianggap bahwa informasi cepat tersebar luas ke masyarakat. Informasi
yang tersebar kemasyarakat bahwa adanya koleksi buku baru di Perpustakaan
Umum Kota Makassar sehingga akan menarik minat masyarakat atau pemustaka
untuk datang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari informasi yang mereka
butuhkan”.
3. Strategi apa yang bapak/ibu gunakan dalam melakukan mempromosikan
Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
Tanggapan bapak/ibu pustakawan mengenai Promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar dilakukan melalui berbagai macam kegiaatan yaitu:
a) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni “Wisata baca  dilaksanakan serentak di
33 taman baca yang terbesar di 14 kecamatan. Kegiatan ini diisi dengan
berbagai lomba dan pameran dilaksanakan di 4 zona atau wilayah dengan
seluruhnya lokasi di taman baca sedangakan grand finalnya  dilaksanakan di
Perpustakaan Umum Kota Makassar’.
b) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni “Gelar minat baca merupakan kegiatan
paling meriah diantara kegiatan perpustakaan yang lain. Kegiatan dengan
segmen masyarakat menengah kebawah ini bertujuan untuk merangsang
minat baca khususnya masyarakat yang berada dipinggiran kota atau daerah
pesisir. Berbagai kegiatan digelar, seperti pameran, bursa buku murah (BBM)
dari berbagai penerbit dan toko buku, lomba mewarnai, lomba resensi buku,
lomba membaca cepat, talkshow dari berbagai pakar, parodi dan doorprice
bagi pengunjung yang beruntung”.
c) Tanggapan bapak Zulkifli Rahim Pabeta “Untuk memperkenalkan
Perpustakaan Umum Kota Makassar kepada masyarakat dan mendorong
budaya baca khususnya pelajar di Kota Makassar, maka Perpustakaan Umum
Kota Makassar menyelenggarakan kegiatan Wajib Kunjungan Perpustakaan
yang diikuti pelajar TK, SD, SMP dan SMA baik negeri maupun swasta se-
Kota Makassar. Setiap kunjungan diikuti 150 orang siswa perwakilan dari 5
sampai 10 sekolah yang didampingi guru pendamping. Selain berkunjung dan
diperkenalkan tentang Perpustakaan Umum Kota Makassar agar peserta
memperoleh pengetahuan terbaru dari berbagai sumber”.
d) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni Lomba Karya Tulis Ilmiah “Dalam
rangka mendorong generasi muda gemar membaca dan menulis maka setiap
tahunnya Kantor Arsip, Perpustakaan, dan Pengolahan Data
menyelenggarakan lomba karya ilmiah pelajar tingkat SMK atau SMA se-
Kota Makassar. Kegiatan ini melibatkan bimbingan belajar Gajah Mada
sebagai penyusun teknik penulisan serta melibatkan juri dari pemerhati
perpustakaan dan penulis buku. Tahun ini lomba karya tulis ilmiah diikuti
sekitar 100 pelajar SMK atau SMA dari berbagai sekolah negeri dan swasta
se-Kota Makassar yang dilaksanakan di Grand Hall Mall GTC Tanjung Bunga
Makassar”.
e) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni Lomba Bercerita “Lomba bercerita ini
diikuti dari siswa dan siswi SD atau MI se-Kota Makassar. Kegiatan ini
dilakukan oleh Perpustakaan Kota Makassar dengan tujuan untuk
meningkatakan minat baca sejak usia dini dan melatih mental anak-anak
untuk mampu bercerita  ditempat umum”.
f) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni Perpustakaan Keliling “Perpustakaan
keliling atau mobil dan motor pintar yang ada di Perpustakaan Umum Kota
Makassar berasal dari sumbangan Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu
(SIKIB). Kehadiran perpustakaan keliling ini bertujuan untuk meningkatkan
gemar membaca dikalangan pelajar”.
g) Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni Pameran “Promosi Perpustakaan Umum
Kota Makassar kepada masyarakat umum  juga pernah dilakukan melalui
pameran di Mall Ratu Indah Makassar, dalam pameran ini perpustakaan
memperkenalkan koleksi baru yang ada di perpustakaan agar masyarakat
berkunjung ke Perpustakaan Umum Kota Makassar”.
4. Media cetak apa saja yang pernah bapak/ibu gunakan dalam melakukan kegiatan
promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
Tanggapan bapak Tulus Wulan Juni adapun beberapa media cetak yang
digunakan untuk melakukan kegiatan Promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar yaitu:
a) Surat Kabar atau Koran
“Kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar dengan
menggunakan media cetak seperti surat kabar bertujuan untuk meningkatakan
minat baca masyarakat Kota Makassar. Surat kabar digunakan sebagai media
promosi karena harganya yang terjangkau oleh masyarakat, selain itu surat
kabar juga terbit setiap hari”.
b) Tabloid Fajar Pendidikan
“Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar selain surat kabar yang
memiliki sasaran masyarakat umum perpustakaan juga menggunakan Tabloid
Fajar Pendidikan yang menjadi sasaram utamanya adalah dunia pendidikan
mulai SD, SMP, SMA dan sederajatnya. Promosi melalui Tabloid Fajar
Pendidikan bertujan menumbuhkan budaya baca pada pelajar”.
c) Pemasangan Baliho
“Pemasangan baliho ini dilakukan ketika pada saat ada kegiatan besar”.
d) Brosur
“Penyebaran brosur dilakukan di sekolah-sekolah hal ini dengan tujuan agar
banyak peserta yang mendaftar untuk meramaikan dan mensukseskan  acara
yang akan dilaksanakan”.
5. Apakah bapak/ibu pernah melakukan kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar melalui media elektronik atau dunia maya, jika ada media apa saja ?
Adapun tanggapan bapak Tulus Wulan Juni mengenai promosi perpustakaan
melalui elektronik “Kegiatan promosi dengan media elektronik televisi ini sangat
penting karena promosi ini dapat disaksikan langsung oleh masyarakat, dalam
promosi ini berisi mengajak masyarakat untuk berkunjung ke Perpustakaan
Umum Kota Makassar. Kegiatan promosi ini merupakan salah satu bentuk
sosialisasi Gerakan Makassar Gemar Membaca hal dilakukan dengan bentuk
penayangan di stasiun TV”. Serta ada pula promosi kegiatan Publikasi minat Baca
melalui sala satu stasiun televisi, berikut tanggapan bapak Tulus Wulan juni
“Publikasi minat baca sebagai salah satu bentuk sosialisasi Gerakan Makassar
Gemar Membaca yang dilakukan dengan bentuk penayangan iklan yang
ditayangkan di stasiun TVRI. Selain itu dibuat pula spanduk, brosur dan stiker
yang disebar dilokasi tertentu”.
6. Kendala-kendala apa saja yang bapak/ibu hadapi dalam melakukan promosi
Perpustakaan Umum Kota Makassar ?
a) Tanggapan ibu Musfida Musfajar “Minimnya dana yang diperoleh
Perpustakaan Umum Kota Makassar dari Kantor Arsip, Perpustakaan dan
Pengolahan Data Kota Makassar yang menyebabkan kurang maksimal
kegiatan promosi. Berjalanya kegiatan promosi Perpustakaan Umum Kota
Makassar tergantung dari dana yang diberikan Kantor Arsip, Perpustakaan
dan Pengolahan Data Makassar”.
b) Tanggapan ibu Musfida Musfajar “Kendala Perpustakaan Umum Kota
Makassar selain minimnya dana yang dimiliki juga dipengaruhi oleh
kurangnya kerjasama dengan pihak swasta, karena dengan memiliki
kerjasama yang banyak dengan pihak swasta dapat mengoptimalkan kegiatan
promosi”.
c) Tanggapan ibu Musfida Musfajar “Kendala perpustakaan ialah belum miliki
perpustakaan pribadi atau gedung sendiri, sedangakan gedung yang ditempati
Perpustakaan Umum Kota Makassar sekarang masih melalui kerjasama
dengan pihak ketiga”.
d) Tanggapan bapak Zulkifli Rahim Pabeta mengenai kurangnya kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan “Bahwa masyarakat di Kota
Makassar belum tahu dan mengerti tetang apa itu perpustakaan, apa manfaat
yang diperoleh dan didapatkan dari perpustakaan serta manfaat yang didapat
dari banyak membaca buku sehingga masyarakat enggan untuk
keperpustakaan”.
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